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Manusia hidup dalam ruang dan waktu. Dalam situasi kehidupan sehari-hari, suatu 
kegiatan tidak berlangsung secara kekal. Suatu kegiatan selalu memiliki rentang waktu 
tertentu dan terjadi di suatu tempat yang spesifik. Kondisi ini disebut dengan event. Ketika 
event ini terjadi maka terbentuk sebuah ruang yang mewadahi selama event ini 
berlangsung. Ruang ini hanya hadir ketika event tersebut berlangsung. Ketika event selesai, 
maka ruang tersebut juga menghilang. Ruang yang bisa muncul dan  menghilang ini 
disebut dengan ruang ephemeral. 
 
Kondisi yang disebut event beserta ruang ephemeral ini terjadi ketika sesorang atau  
kelompok memilih satu atau beberapa dari berbagai elemen yang hadir di suatu tempat 
untuk kemudian mereka interpretasi. Interpretasi ini dilakukan untuk menyesuaikan atau 
bahkan mengubah secara sementara fungsi dan peran dari suatu elemen agar bisa sesuai 
dengan event yang ingin dibentuk oleh seseorang atau kelompok tersebut.  
 
Konsep tentang event dan ephemeral ini menjadi semakin kompleks apabila dibawa ke 
ranah ruang terbuka publik yang bersifat urban. Karena di ruang terbuka publik setiap 
individu  bisa lebih bebas untuk melakukan berbagai interpretasi. Dalam tesis desain ini, 
konsep tentang event, ruang ephemeral dan interpretasi ini akan dibahas di suatu konteks 
spesifik, yaitu di sebuah ruang terbuka publik di Kota Palembang yang bernama Kambang 
Iwak. Rentang waktu yang akan diambil dalam tesis desain ini adalah akhir pekan (sabtu – 
minggu). Pemilihan waktu akhir pekan ini terkait dengan konteks dari event yang akan 
dibahas yaitu event penyegaran (refresh). Event yang dilakukan pengunjung untuk 
menyegarkan badan dan pikiran mereka setelah lelah berkatifitas selama sepekan. 
 
Dalam tesis desain ini akan coba dibahas bagaimana proses terbentuknya event dan ruang 
ephemeral. Interpretasi sebagai aspek yang sangat penting akan digali secara mendalam. 
Mulai dari ranah makro hingga ke mikro, terkait dengan karakteristik khusus dari tapak 
Kambang Iwak. Dalam  pembahasan akan dianalisa berbagai masalah yang mungkin 
muncul bersama dengan proses pembentukan event dan ruang epehemeral melalui 
interpretasi ini. Untuk kemudian disintesakan menjadi suatu intervensi arsitektural yang 
sesuai dengan konteks Kambang Iwak. 
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Humans living in space and time. In everyday life, an activity does not last eternally. A 
range of activities has always had a certain time and happen in a specific place. This 
condition is called the event. When this event occurs there are  space formed together with 
it. This space is only appear when the event happen. When the event is completed, then the 
space will disappear. The space that can be appear and disappear is called ephemeral space.  
 
Event and ephemeral space happens when someone or a group chooses one or several from 
various elements that present in a place, and then interpret the elements. This interpretation 
is done to adjust or even change the basis functions and roles of an element, so it can be fit 
with the event. .  
 
The concept of ephemeral events become increasingly complex when brought into the 
realm of urban - public open space. Because at urban-public open space,  each individual 
can be more free to do a variety of interpretations. In this design thesis, the concept of the 
event, space, interpretation and ephemeral  will be discussed in a specific context, in a 
public open space in the Palembang city called Kambang Iwak. Timeframe that taken in 
this design thesis is at the weekend (Saturday - Sunday). This timeframe taken related to 
the context of the event which will be discussed, which is refresh-event. Refresh-event is a 
time when people refresh their bodies and minds. 
 
In this design thesis I will try to discuss how the ephemeral event and space are ‘construct’ 
and related each other. Interpretation as a very important aspect will be explored in depth. 
Starting from the macro to the micro-sphere, associated with the special characteristics of 
the Kambang Iwak as the context. In this discussion I will analyze the various problems 
that might arise along with the process of forming event and epehemeral space through this 
interpretation, then I will try to synthesized into an architectural intervention that fits into 
the context. 
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